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Abstract: Pembelajaran yang menggunakan pendekatan Cambridge memiliki lima kebiasaan
belajar yaitu Confident (percaya diri), Responsible (bertanggung jawab), Reflective (reflektif),
Innovative (inovatif) dan Engaged (terlibat). Kebiasaan ini selaras dengan kuriknlum 2013 yang di
wujudkan  dalam pembelajaran pada Sekolah Dasar yang menggunakan pendekatan saintifik.
Dengan menggunakan pendekatan Cambridge mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi,
terbukti Sekolah Dasar Pelita Hati menorebkan berbagai  prestasi terutama dalam berbagai ajang
lomba Sains, Matematika dan Babasa Inggris, baik tingkat Lokal, Regional atanpun Nasional.
Penelitian ini akan difokuskan pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikeulum 2013
melalui pendekatan Cambrdige dalam pembelajaran di Kelas Tiga. Hasil dari Penelitian ini adalah
Pertama Perencanaan Kurikulum 2013 melalui pendekatan Cambridge Assessment International
Education pada pembelajaran di Kelas Tigai Sekolah Dasar Pelita Hati Jember diawali dengan
pemilaban materi dari tiga pelajaran yaitu Bahasa Inggris, Matematika dan Sains yang dapat
diintegralkan dengan materi Camridge, sedangkan untuk capaian KI dan KD tetap menggunakan
standart silabus kurikulum 2013, namun dalam praktek pembelajaran menggunakan buku dan
metode  pembelajaran  cambridge. dan RPP dibunat satu halaman saja Kedna Pelaksanaan
Rurikulnm 2013 melalui pendekatan Cambridge Assessment International Education pada
pembelajaran di Kelas Tiga  Sekolah Dasar Pelita Hati Jember dalam penyampaian materi
menggunakan bahasa Inggris, Metode pembelajaran menggunakan Active 1earning, Media
pembelajaran menggunakan media secara langsung yang ada di alam sekitar, 1L.CD pada setiap
kelas, V'ideo, Audio, dan media cetak seperti buku dan baban ajar Ketiga Model evaluasi
Rurikulnm 2013 melalui pendekatan Cambridge Assessment International Education pada
pembelajaran di kelas Tiga Sekolah Dasar Pelita Hati Jember adalah menggunakan penilaian
autentik dengan melalui 4 tabap yaitu evaluasi bharian berupa worksheet, evaluasi setiap semester
berupa Center Progression Test (CPT), evaluasi setiap tahunnya berupa International Progression
Test (IPT), dan cek point setiap akhir dari jenjang yang sedang di tempub.
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Pendahuluan

Kurikulum merupakan komponen terpenting yang harus ada dalam pendidikan. Kurikulum
merupakan pedoman yang akan memandu dan membawa kearah mana pendidikan dilaksanakan.'
Kurikulum pendidikan dasar disusun dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Nasional dengan
memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaian dalam lingkungan, kebutuhan
nasioanl, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian.? Sebab itu, sangatlah
penting pemerintah untuk menetapkan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan zaman,
sehingga kurikulum dapat menjadi alat untuk tanggung jawab permasalahan — permasalahan yang
terjadi di masyarakat.

Implementasi  kebijakan  kurikulum 2013  pada  prinsipnya  adalah  cara
agar kebijakan perubahan kurikulum pendidikan dasar dan menengah, yaitu dari kurikulum 2006
(KTSP) menjadi kurikulum 2013, dapat mencapai tujuannya. Sebagai mana diungkapkan Riant
Nugroho, “implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah cara agar semua kebijakan dapat
mencapai tujuannya”.’ Tujuan kurikulum 2013 yaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, bertaqwa,
produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkonstribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Sementara itu, tema kurikulum ini
yaitu menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif afektif; melalui penguatan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.4

Sedangkan orientasi kurikuluim 2013, adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan
antara kompetensi sikap (a#fitude), ketrampilan (skz//), dan pengetahuan (knowledge). Menurut UU
No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Sebagaimana tersurat dalam penjelasan
pasal 35, yaitu kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan kelulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati. Hal ini
sejalan pula dengan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun
2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan secara terpadu. >

Dalam rangka penerapan kurikulum, beberapa seckolah yang ada di Indonesia telah

menerapkan beberapa pendekatan yang diadopsi dari kurikulum luar Negeri untuk meningkatkan

I'S. Nasution, Asas — asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 5.
2 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja, 2014), 2.
3 Riant Nugroho Dwijowijoto, Kebijakan Publik: Formulasi, Implementasi, dan Evaluasi, (Jakarta: Elex
Media Komputindo,2003), 67.
4 Andi Prastowo, Paradigma Baru Madrasah dalam Implementasi Kebijakan Kerikulum 2013, Jurnal,
(Jurnal Pendidikan Islam: Volume 3, Nomor I, Juni 2014), 100-101.
5 E. Mulyasa, Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003), 12.
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mutu sekolah. Salah satu kurikulum Internasional yang banyak diterapkan di Indonesia adalah
Cambridge International Examination (CIE) yang sudah diterapkan di 10.000 sekolah di 160 negara.®

Sekolah Dasar Pelita Hati Jember adalah sekolah satuan kerjasama yang pada mulanya
merupakan Sekolah rintisan bertaraf Internasional (RSBI) yang kemudian setelah adanya
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.31/2014 tentang ketjasama penyelenggaraan
dan pengelolaan pendidikan oleh lembaga pendidikan Asing dengan lembaga pendidikan di
Indonesia, maka SD Pelita Hati menjadi sekolah SPK (Satuan Pendidikan Kerjasama) status SPK
ini memberikan hak resmi kepada Pelita Hati School untuk mengimplementasikan kurikulum
Nasional dan kurikulum Internasional yang diakui. Pelita Hati School menerapkan Kurikulum
Nasional (K-13) dengan menggunakan pendekatan Cambridge Assessment International Education’.
Kelebihan dari pendekatan Cambridge yaitu menitikberatkan pada pemahaman, pengetahuan dan
keterampilan siswa berpikir kritis yang melibatkan strategi mental, dan pembelajaran berbasis
masalah serta menggunakan pendekatan belajar student Centered yaitu berpusat pada peserta
didik yang bertujuan untuk membuat siswa aktif dalam pembelajaran.

Melalui pembelajaran dengan pendekatan Cambridge ini siswa akan mempunyai lima
kebiasaan belajar yaitu : (1) Confident (percaya diri) yaitu peserta didik percaya diri dengan
kemampuan atau skill yang dimiliki. (2) Responsible (bertanggung jawab) yaitu peserta didik
bertanggung jawab atas diri mereka sendiri dan orang lain dan mereka memahami bahwa apa
yang dilakukan akan berdampak terhadap orang lain dan lingkungan di sekitarnya. (3) Reflective
(reflektif) yaitu peserta didik menjadi reflektif terhadap diri mereka sendiri bahwa belajar itu
adalah sesuatu hal yang penting untuk dilakukan. (4) Iwnovative (inovatif) yaitu peserta didik
dibiasakan untuk beradaptasi dan fleksibel terhadap situasi baru yang membutuhkan cara berpikir
yang baru. (5) Engaged (tetlibat) yaitu peserta didik terbiasa untuk terlibat dan bekerja sama dalam
kelompok maupun dalam lingkungan sosial untuk belajar dengan sikap rasa ingin tahu yang
mendalam, tertarik untuk untuk mempelajari keterampilan baru dan menerima ide - ide baru.®

Kurikulum yang digunakan di sekolah Sekolah Dasar Pelita Hati Jember mengacu kepada
kurikulum Nasional yakni kurikulum 2013 dengan pendekatan Cambridge dalam pembelajaran di
kelas 3 SD Pelita Hati Jember, selain menggunakan bahasi Inggris dam berkomunikasi sehari -

hari penggunaan Bahasa inggris dalam proses pembelajaran juga merupakan kelebihan dari

¢ Cambridge Assessment International Education, 2018

" lihat di Webb Pelita Hati School https://pelitahati.sch.id/, diakses pada tanggal 15 Maret 2020

8 Jelita Widjanarko, Implementasi Kurikulum Cambridge Dalam Pembelajaran Matematika, JPGSD
Volume 06 nomor 06 Tahun 2018
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sekolah ini, hal ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan semagat belajar siswa dalam
membentuk kebiaasaan belajar siswa serta meraih prestasi dan peningkatan kualitas pendidikan’
Dari  Implementasi  kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan pendekatan
Cambrdige tersebut, peserta didik di Sekolah Dasar Pelita Hati memiliki semangat belajar yang
tinggi hal ini terlihat dari beberapa prestasi terutama dalam berbagai ajang lomba sains,
matematika dan bahasa inggris, sebagai contoh Siswa siswi SD Pelita Hati selama tahun ajaran
2019/2020 mendapatkan mendali dalam ajang petlombaan tingkat Nasional sebanyak 13
mendali, tingkat propinsi sebanyak 27 Mendali, tingakat Kabupaten sebanyak 3 menadli dan 2
mendali tingkat Kecamatan diantaranya meraih mendali emas pada ajang lomba Math olimpiade

PHI di UIN Malang , Lomba matematika dan IPA, mendali perak pada ajang lomba OMNAS 9

final Jawa timur bidang matematika dii UNESA, dan masih banyak lagi prestasi yang lainya.'”

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis studi kasus. Subyek
penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive yaitu yang dianggap paling mengetahui
tentang fokus penelitian. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif
Miles, Hubberman, & Saldana yakni data condensation, data display, conclusion
drawing/verification. Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber,

triangulasi teknik dan member chek.

Pembahasan

Sebelum melaksanakan pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan perencanaan yang matang,
SD Pelita Hati terlebih dahulu memilah dan memilih berbagai pelajaran yang bisa dipadukan,
seperti dalam pelajaran Matematika, bahasa inggris dan IPA, KI dan KD kedua mata pelajaran
tersebut mengacu pada kurikulum 2013, sedangkan model pembelajaran dan penyampaian bisa
menggunakan model Cambridge, karena dalam penyampaian pembelajaran kedua kurikulum
tersebut menggunakan bahasa yang berbeda. Dimana pada kurikulum Cambridge menggunakan
bahasa Inggris, sedangkan kurikulum 2013 menggunakan bahasa Indonesia. Sebagaimana
keterangan dari Kepala Sekolah Pelita Hati berikut:

“Jadi yang kami lakukan dengan meneliti KI ( kompetensi inti) dan KD ( kompetensi

dasar) nya kemudian kami pilih dan kami sesuaikan, jadi buku tematik tidak kami berikan kesiswa,

 Miss Aisyah, Wawancara, pra observasi , Jember 25 September 2020
19 Dokumentasi Sekolah Dasar Pelita Hati Jember, termuat dalam lampiran
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tapi kita tetap menggunakan buku mata pelajaran perbidang studi yang sudah disesuaikan dengan
K13, Jadi ketika akan merancang silabus pastinya kita ingin memberikan anak - anak pengalaman
jadi bukan semata mata untuk mendapatkan nilai, dan kita sesuaikan antara K13 dengan Cambridge
untuk kita gabungkan misalnya misalnya pada pelajaran IPA jika materi nya sama dengan
kurikulum Cambrige, maka kita akan sampaikan dalam bahasa Iggris kalo tidak sama ya kita
sampaikan dengan bahasa indonesia.”!!

Pernyataan kepala sekolah tersebut diperkuat dengan pernyataan waka kurikulum yang
menyatakan bahwa:

“Sebelum melaksanakan pembelajaran kami terlebih dahulu menyiapkan perangkat
pembelajaran yang meliputi, persiapan kalender pendidikan, silabus, program tahunan, program
semester, rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah kami sesuaikan KI, KD nya. buku buku
yang akan di gunakan untuk siswa dan pegangan untuk guru serta evaluasi pembelajaran yang
akan dilaksanakan .'?

Jadi menurut keterangan diatas, pelajaran yang menggunakan pendekatan cambrdige yaitu
Matemataika, IPA dan Bahasa Inggris, dalam merencanakan materi apa saja yang akan diajarkan
adalah 1) mengacu pada KI dan KD yang terdapat pada kurikulum 2013, 2) jika materi yang akan
diajarkan tersebut terdapat dalam buku Cambrdige maka penyampaian menggunakan bahasa
inggris dengan metode penyampaian sebagaimana model Cambridge, 3) jika materi yang akan
diajarkan tidak ada dalam buku Cambridge, maka penyampaian dilakukan menggunakan bahasa
Indonesia dengan penggunaan model pembelajaran sebagaimana kurikulum 2013.

Kemudian secara administratif, persiapan pembelajaran yang menggunakan pendekatan
Cambridge adalah yang pertama membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
istilahnya dinamakan dengan Lesson Plan. ini merupakan kewajiban guru untuk menyusun RPP
sebelum mengajar, karena sebagai pedoman dalam proses kegiatan belajar mengajar. Kemudian
yang kedua membuat worksheet, yaitu semacam latihan soal yang mengacu pada materi yang
disampaikan pada hari itu."?

Pembuatan /lesson plan biasanya dilakukan di awal semester, dan pembuatan worksheet setiap
pelajaran Cambridge diusahakan ada latihan soal. Untuk membuat lesson plan mengacu pada
silabus atau dalam Cambridge disebut Framework. Sedangkan untuk sumber belajar tambahan bisa

menggunakan internet sebagai sarana dalam mencari sumber belajar.

1 Ribka Utami, Wawancara, Jember, 18 Februari.2021
12 Siti Aisiyah, S.Pd, Wawancara, Jember, 18 Februari 2020
13 Siti Aisiyah, Wawancara, Jember, 28 Februari 2021
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RPP yang dibuat dalam pembelajaran pendekatan Cambridge berbeda dengan RPP pada
umumnya, yaitu dibuat dalam satu halaman saja, yang dalam kurikulum 2013 baru diterapkan
akhir - akhir ini, di SD Pelita Hati sudah menerapkanya sejak lama, sebagaimana keterangan yang
disampaikan oleh guru kelas tiga sebagai berikut:

“Selain perencanaan kurikulum yang matang guru juga membuat perencanaan pembelajaran
yang akan digunakan untuk melaksanakan kurikulum melaui pembelajaran, kalo biasanya
disekolah sekolah lain membuat RPP lebih dari 1 lembar, disekolah kami sudah menerapkan
membuat RPP hanya satu halaman mulai awal berdirinya sekolah ini jauh sebelum adanya
keputusan bapak menteri pendidikan sekarang ini, jadi kita lebih fokus pada pelaksanaan
pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran, dimana disekolah kami menekankan pada
pembelajaran aktif learning, selain itu kami juga memberikan kebebasan kepada anak anak untuk
berpendapat dan membangun rasa percaya diri anak — anak karena banyak anak - anak yang
sangat tertutup ketika awal masuk di sekolah ini.”!*

Dari sini dapat diketahui bahwa, perencanaan pembelajaran yang menggunakan pendekatan
kurikulum Cambridge tidak jauh berbeda dengan perencanaan pembelajaran pada umumnya,
pertama untuk materi yang akan diajarkan pada tiga mata pelajaran yang menggunakan
pembelajaran Cambrdige KI dan KD disesuaikan dengan kurikulum 2013, kemudian dipadukan
dengan cara mengintegrasikan materi cambridge dan materi kurikulum 2013, kedua, setelah itu
dibuatlah lesson plan atau RPP yang dibuat simpel namun dapat digunakan sebagai acuan dalam
proses pembelajaran, dengan lebih menekankan pada pembelajaran yang aktif, inovatif, serta
membangun kepercayaan pada diri anak.

Pelaksanaan Pembelajaran pendekatan Cambridge

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan cambridge, berdasarkan
wawancara dengan Ibu Aisyah, selaku guru Math mengemukakan bahwa: “Dalam menyampaikan
pembelajara tidak jauh beda dengan pelaksanaan pembelejaran pada kurikulum 2013, hanya saja
ketika saya menggunakan pendekatan Cambridge dalam menyampaikan pelajaran kami dituntut
untuk lebih kreatif dan berinovasi agar siswa mudah memahami apa yang kita sampaikan dan
mampu memanfaatkan media yang ada misalnya membuat menyampaikan materi melalui power
poin yang menarik namun kadang anak - anak masih mengalami kesulitan dalam memahami

materi sehingga materi translate dalam bahasa indonesia agar anak — anak lebih faham o135

14 Siti Aisiyah, Wawancara, Jember, 28 Februari 2021
15 Aisyah, Wawancara,Jember , 18 Februari 2021
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Terkait metode yang digunakan dalam pembelajaran Cambridge itu bersifat bebas, guru
menyesuaikan metode yang cocok untuk materi yang sedang disampaikan bisa menggunakan
metode student team achievement devision (STAD), Team  games tournament (TYGT), Active 1earning
(dalam pembelajaran guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator, peserta didik berperan
utama sebagai subjek utama pembelajaran).

Pembelajaran aktif juga menjadi kunci dari pengembangan pendekatan Cambridge. siswa
akan ditanamkan lima atribut pelajar untuk mengembangkan sikap dan keterampilan hidup serta
keterampilan akademik. Adapun kelima sikap yang ditanamkan dalam pendekatan Cambridge
antara lain: Pertama Rasa confidern (percaya diri). Dalam menumbuhkan sikap percaya diri
dilakukan dengan pemberian motovasi di setiap awal pembelajaran, bahwa setiap peserta didik
mempunyai kemampuan dan potensi yang unggul, meski berbeda dengan siswa lainnya namun
kesemuanya memiliki potensi yang unggul yang berbeda dengan temannya.!® Dari pemberian
motivasi yang dilakukan ini ternyata memberikan damak positif bagi siswa, dimana siswa terbiasa
berani tampil di depan kelas, berani mengutarakan pendapat, disamping di SD Pelita Hati ini
memang hubungan antara guru dan murid terbagun dengan sistem kekeluargaan, dan keakraban,
baik dikelas maupun diluar kelas.!?

Begitu juga saat lulus dari SD Pelita Hati, siswa lebih berani tampil dan percaya diri pada
sekolah lanjutan dimana dia sekolah, sebagaimana keterangan kepala sekolah sebagai berikut

Di sini setiap siswa dididik untuk berani dan percaya diri, baik pada saat pembelajaran
didalam kelas ataupun saat kegiatan diluar kelas. dan hasilnya saya pernah dapat laporan dari salah
satu temen guru di SMP bahwa anak yang berasal dari SD Pelita Hati lebih menonjol terutama
dalam bahasa inggris, dan lebih berani dalam setiap kegiatan akademik.!8

Kedna sikap responsible (bertanggung jawab). Sikap ini ditanamkan pada kepada siswa dengan
cara pemberian tugas harus diselesaikan oleh siswa, tepat waktu dalam penyelesaian, serta siswa
harus bertanggung jawab terhadap apa yang sudah dikerjakannya.' Selain itu, sikap responsible
dan saling menghargai ditanamkan dan dipraktekkan dalam kehidupan sekolah, dimana SD Pelita
Hati ini merupakan sekolah yang siswanya multi agama dan multi budaya, sehingga setiap hari
mereka akan bertemu dan bergaul dengan siswa lain yang berbeda agama dan budayanya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa di SD Pelita Hati ini sikap saling

menghargai dan toleransi beragama tergolong cukup bagus, ini terlihat pada beberapa kegiatan

16 Aisyah, Wawancara,Jember , 18 Februari 2021

17 Observasi tanggal 8 Februari 2021

18 Ribka Utami, Wawancara, Jember, 18 Februari.2021
19 Mrs. Cica, Wawancara, Jember, 18 Februari 2021

Hak Cipta © 2021 Indonesian Journal of Islamic Teaching | 168



Inmplementasi Kurikeulum 2013 melalui Pendekatan Cambridge Assessment International Education pada Pembelgjaran

di Kelas Tiga Sekolah Dasar Pelita Hati Jenber

keagamaan yang dilakukan oleh sekolah diikuti oleh seluruh siswa, meski berbeda agama mereka

juga ikut merayakan kegiatan agama tersebut. Terlihat juga pada kegiatan bakti sosial yang

dilakukan oleh sekolah, dalam penggalangan dana siswa ikut aktif menyumbangkan sebagian uang

sakunya, meskipun dana tersebut disalurkan untuk membantu mereka yang berbeda agama,
namun siswa tetap antusias membantu kegiatan tersebut.?”

Ketiga Sikap reflektif dalam pembelajaran ditanamkan pada diri siswa dengan memberikan
kebebasan untuk berkreasi terhadap tugas, penyelesaian tugas yang berbeda beda atau beragam
dapat dilakukan oleh siswa asalkan sesuai prosedur dan dilaksanakan dengan benar. Bentuk
penanaman sikap reflektif lainnya yaitu dalam setiap awal pembelajaran seluruh siswa diberikan
beberapa pertanyaan tentang materi sebelumnya, kebanyakan mereka menjawab sesuai dengan
pemahaman terhadap materi sebelumnya, jadi beragamnya jawaban siswa tersebut kemudian
diulas oleh guru dan dijelaskan serta diluruskan jawaban yang sesuai. Dari keberagaman ini
terlihat bagaimana kemampuan menghafal dan berkomunikasi siswa diasah sedemikian rupa
supaya terus meningkat dan menjadi lebih baik?!

Keempat Inovatif, ditunjukkan pada berbagai sikap yang muncul dari adanya perkara atau
masalah baru yang membutuhkan penyelesaian, seperti saat terjadi pandemi Covid-19 ini guru
dan siswa harus melakukan inovasi pembelajaran dengan memakai kelas daring serta pemanfaatan
media secara maksimal supaya tujuan pendidikan dapat tercapai. Bedasar observasi peneliti
terthadap jalannya pembelajaran saat pandemi ini, bahwa di setiap kelas disediakan perangkat
pembelajaran yang mendukung pembelajaran daring yaitu tersedianya komputer, jaringan internet
yang memadai, serta berbagai peralatan pendukung yang dapat dipakai supaya kegiatan
pembelajaran secara daring tetap bisa terlaksana dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai.??

Kelima Enganged (terlibat), dengan melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuler, yaitu kegiatan akademik yang dikemas untuk dilaksanakan didalam kelas maupun
kegiatan yang dikemas untuk dilakukan di luar kelas. Keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah
antara lain 1) seuruh siswa terlibat dalam kegiatan keagamaan meskipun berbeda keyakinan
namun tetap mengikuti perayaan kegiatan keagamaan tersebut seperti kegiatan perayaan Idul Fitri,
perayaan Natal, dan perayaan Idul Adha, yang semuanya merupakan program sekolah. 2) seluruh
siswa ikut berpartisipasi dalam kegiatan bakti sosial penggalangan dan pengumpulan dana.

kegiatan bakti sosial ini dilakukan dua kali dalam satu tahun yang pertama disalurkan ke Yayasan

20 Observasi tanggal 8 Februari 2021
21 Siti Aisiyah, S.Pd, Wawancara, Jember, 18 Februari 2021
22 Observasi tanggal 8 Februari 2021
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sosial milik agama Kiristen, dimana kegiatan ini dikoordinir oleh guru agama Kristen, dan kedua

bakti sosial yang disalurkan kepada warga sekitar sekolah yang membutuhkan, dimana kegiatan
yang kedua ini dikoordinir oleh guru agama Islam*?

Media yang digunakan dalam pembelajaran meliputi media hidup dan media cetak tentunya
disesuaikan dengan mata pelajaran yang diajarkan, sebagaimana penjelasan guru kelas tiga sebagai
berikut: “Media yang digunakan dalam pembelajaran meliputi media hidup dan media cetak
tentunya kami sesuaikan dengan mata pelajaran yang sedang diajarkan dan sesuai dengan materi
misalnya kita akan menjelaskan materi tentang materi tumbuhan selain menampilkan gambar
melalui media LCD kami juga menyiapkan tanaman hudup sebagi penunjang untuk memahami
materi, dengan demikian selain siswa mengabtrak gambar tumbuhan yang ada di buku, dan layar
LCD mereka juga dapat mengamati melihat secara langsung bentuk tumbuhan sehingga siswa
dapat berperan aktif dengan mertanya ~memberikan umpan balik terhadap materi yang
disampaikan.””?4

Dari keterangan diatas, dapat diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan di SD
Pelita hati adalah mengarahkan peseta didik untuk benar benar dapat memahami materi secara
nyata dalam kehidupan seharai hari. bukan hanya menggunakan media gambar, atu video, saja
melainkan dapat juga menggunakan media hidup sebagaimana penggembaran contoh materi
dalam keterangan di atas
Evaluasi Pembelajaran pendekatan Cambridge

Untuk melihat sejauh mana pencapaian hasil belajar peserta didik dalam proses pelaksanaan
pembelajaran, maka diperlukan adanya penilaian yang dilakukan oleh guru. Sistem penilaian yang
digunakan di SD Pelita Hati menggunakan penilaian otentik yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang penilaian ini tidak hanya mengukur apa yang diketahui oleh peserta
didik, tetapi lebih menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik yang
berdasarkan acuan kriteria yang telah ditetapkan oleh sekolah berupa KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) dan penilaiannya bersifat berkesinambungan yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil belajar peserta didik dan perbaikan hasil terus
menerus dalam bentuk penilaian proses.?

Adapun penilaian yang dilaksanakan untuk pelajaran yang menggunakan pendekatan
Cambridge ada pada 4 tahap, evaluasi harian yaitu berupa worksheet, evaluasi setiap semester yaitu

berupa Center Progression Test (CPT), evaluasi setiap tahunnya berupa International Progression Test

23 Siti Aisiyah, S.Pd, Wawancara, Jember, 18 Februari 2021
24 Mrs. Cica, Wawancara, Jember, 18 Februari 2021
23Siti Aisiyah, Wawancara, Jember, 18 Februari 2021
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(IPT), dan cek point setiap akhir dari jenjang yang sedang di tempuh. Cek point itu seperti Ujian
Nasional, soalnya langsung dari Cambridge University.*®
Perencanaan
Dalam perencanaan pembelajaran, hal pertama yang dilakukan oleh SD Pelita Hati adalah
melakukan analisis materi pelajaran yang menggunakan pendekatan cambrdige, ini menunjukkan
bahwa perencanaan yang dibuat sudah memakai prinsip perencanaan berupa Primacy of planing dan
Elfficiency of planning, Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Dr. Abd. Muhith, bahwa
perencanaan memiliki beberapa prinsip antara lain Contribution to purpose and objectives (betul-betul
membantu tercapainya tujuan organisasi), Primacy of planing (merupakan kegiatan pertama dari
seluruh  kegiatan lainnya), Pervasiveness of planning (kegiatan perencanaan harus dilakukan pada
semua tingkat manajement), dan Efficiency of planning (perencanaan yang baik memiliki nilai-nilai
efisiensi yang tinggi dan rapi).?’
Selain itu, perencanaan pembelajaran yang terdapat di SD Pelita Hati diatas telah sesuai
dengan teori Dick and Carry yang menyatakan terdapat sepuluh poin dalam perencanaan

pembelajaran yang perlu dilakukan oleh guru.28

teori Dick and Carry yang sesuai dengan
perencanaan yang terdapat pada SD Pelita Hati antara lain 1) Mengidentifikasi tujuan umum
pembelajaran, ini termuat dalam lesson plan di SD Pelita Hati berupa Kompetensi Dasar dan
Karakter yang merupakan tujuan pembelajaran sesungguhnya. 2) Merumuskan tujuan performasi,
ini terlihat pada tujuan yang ingin dicapai pada setiap pembelajaran. hal ini tertulis dalam lesson
plan. 3) Mengembangkan strategi pembelajaran yaitu berupa penggunaan meode pembelajaran
dan media pembelajaran yang sesuai, hal ini juga sudah tertulis dalam lesson plan yang dibuat di
SD Pelita Hati. 4) memilih dan mengembangkan materi pembelajaran, Hal ini sudah dilakukan
sebelumnya dengan menganalisis materi pelajaran yang menggunakan pendekatan cambridge. dan
5) Mendesain evaluasi formatif. Ini juga sudah diterapkan dan dilaksanakan dalam pembelajaran
yang ada di SD Pelita Hati berupa pembuatan worksheet dalam setiap tatap muka.

Dari sini dapat diketahui bahwa, perencanaan pembelajaran yang menggunakan pendekatan
kurikulum Cambridge tidak jauh berbeda dengan perencanaan pembelajaran pada umumnya,

namun disini perencanaan dibuat menggunakan bahasa inggris dan dibuat sesimpel mungkin

26 Siti Aisiyah, Wawancara, Jember, 18 Februari 2021

27 Dr. Abd. Muhith, Menata Mutu Madrasah (Surabaya : IMTIYAZ, 2018), 20

28 Dick, W and Carrey, L. (1985). The Systematic Design Instruction. Secon edition. Glenview. Illinois:
Scott., Foreman and Company
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namun dapat digunakan sebagai acuan dalam proses pembelajaran, dengan lebih menekankan
pada pembelajaran yang aktif, inovatif, serta membangun kepercayaan pada diri anak.
Pelaksanaan

Dalam tahap pembuka atau pendabuluan, gura SD Pelita Hati terlebih dahulu memberikan
motivasi dan semngat belajar kepada peserta didik, juga mengajukan beberapa pertanyaan terkait
pembelajaran yang lalu, supaya mereka benar benar siap untuk mengikuti pembelajaran secara
psikis dan muatan materi yang tersambung dengan pembelajaran minggu lalu. Setelah itu guru
juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran hari itu.

Dalam tahap penadahuluan ini, kegiatan yang dilakukan oleh guru di SD Pelita Hati sudah
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Olive P.F, dimana dalam terori ini disebutkan bahwa
guru harus menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar
dalam kehidupan schari-hari, dan Mengajukan pertanyaan — pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.?

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran di SD Pelita Hati bersifat bebas dan
alam pun bisa digunakan menjadi media karena, dengan alam lah kita belajar banyak hal. Seperti
sarana prasarana LCD proyektor, papan tulis, spidol dan sebagainya itu merupakan media yang
umum  digunakan, namun media pembelajaran yang bersumber dari alam jika memag
memungkinkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran, karena selagi itu tidak bertentangan
dengan materi yang diajarkan, maka alam bisa digunakan sebagai media pembelajaran.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam implementasi pembelajaran guru
telah melaksanakan kegiatan belajar dengan baik, guru menunjukkan penguasaan yang baik
terthadap materi yang disampaikan kepada siswa, mengaitkan materi pelajaran dengan realitas
kehidupan, sehingga dengan demikian siswa dapat belajar dengan lebih baik dengan mempelajari
mateti yang berkesusaian dengan alam sekitar yang menjadi lingkungan peserta didik.

Dalam kegiatan penutup guru membuat garis besar persoalan yang telah diajarkan,
memastikan peserta didik semuanya sudah faham dan memberi evaluasi sebelum ditutup
pertemuan kali ini. Dalam mengadakan evaluasi beragam cara dapat dilakukan oleh guru antara
lain menggunakan game sebagai penutup dari sebuah akhir pertemuan, dengan begitu anak-anak
berantusias kembali dalam menanggapi gurunya. Game nya berupa pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang telah disampaikan atau juga bisa menggunakan menggunakan tebak soal

sehingga siswa berebut untuk menjawabnya, dari kegiatan itu anak-anak semakin faham yang

2 Oliva,P.F,”Developing the curriculum”, (Harper: Collins Publisher, 1992), 125 — 127
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telah dipelajarinya. Cara ini cukup efektif dan efisien karena tidak membuat anak bosan dan
semakin semangat dalam belajar
Evaluasi
Berdasarkan pemaparan pada temuan penelitian, bahwa evaluasi yang terdapat pada SD
Pelita Hati terdapat kesesuaian dengan teori yang dikembangkan oleh John Gardner, bahwa
terdapat 10 pokok dalam penilaian pembelajaran atarala lain:
1. Is part of effective planning;
Focuses on how students learn;
Is central to classroom practice;
Is a key professional skill;
Is sensitive and constructives
Fosters motivation,
Promotes understanding of goals and criteria;

Helps learners know how to improve;

ARSI SN S T T N RS

Develops the capacity for self-assessment;
10. Recognizes all educational achievement®

Bentuk kesesuaian tersebut antara lain: 1) Is part of effective planning, dimana evaluasi
pembelajaran yang terdapat pada SD Pelita Hati sudah direncanakan secara efektif sebelum
pelaksanaan pembelajaran. 2) Is a key professional skill, Ini sesuai dengan karakteristik
penilaian autentik diantara yang perlu dikembangkan dalam penilaian adalah
ketrampilan siswa. 3) Develops the capacity for self-assessment, dimana penilaian dilakukan
sebagal upaya terhadap pengembangan kemampuan akademik siswa, dan 4) Recognizes
all educational achievernent, bahwa seluruh komponen kemampuan peserta didik dijadikan dasar

dalam penilaian, diantaranya ranah kognitif, ranah afektif dan ranah ketrampilan.

Kesimpulan

Perencanaan Kurikulum 2013 melalui pendekatan Cambridge Assessment International
Education pada pembelajaran di kelas Tiga Seckolah Dasar Pelita Hati Jember diawali dengan
pemilahan materi dari tiga pelajaran yaitu Bahasa Inggris, Matematika dan Sains yang dapat
diintegralkan dengan materi Camridge, sedangkan untuk capaian KI dan KD tetap menggunakan
standart silabus kurikulum 2013, namun dalam praktek pembelajaran menggunakan buku dan

metode pembelajaran cambridge dan RPP dibuat satu halaman saja.

30 Gardner, John (Ed.), Assessment and Learning. London : SAGE Publications Ltd. 47-60
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Pelaksanaan Kurikulum 2013 melalui pendekatan Cambridge Assessment International
Education pada pembelajaran di kelas Tiga Sekolah Dasar Pelita Hati Jember dalam penyampaian
materi menggunakan bahasa Inggris, Metode pembelajaran menggunakan Active Learning yaitu
dalam pembelajaran guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator, peserta didik berperan
utama sebagai subjek utama pembelajaran, Media pembelajaran menggunakan media secara
langsung yang ada di alam sekitar, LCD pada setiap kelas, Video, Audio, dan media cetak seperti
buku dan bahan ajar lainya.

Model evaluasi Kurikulum 2013 melalui pendekatan Cambridge Assessment International
Education pada pembelajaran di kelas Tiga Sekolah Dasar Pelita Hati Jember adalah penilaian
autentik yang mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah ketrampilan,
dengan melalui 4 tahap, evaluasi harian yaitu berupa worksheet, evaluasi setiap semester yaitu
berupa Center Progression Test (CPT), evaluasi setiap tahunnya berupa International Progression Test
(IPT), dan cek point setiap akhir dari jenjang yang sedang di tempuh. Cek point tersebut seperti
Ujian Nasional, yang di handle langsung dari Cambridge University.
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